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Abstrak 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN 2) Samarinda 

selalu merekrut pengurus baru setiap tahunnya seiring dengan naiknya pengurus OSIS dikelas 

XI menuju kelas XII. Perekrutan pengurus OSIS baru MAN 2 Samarinda masih mengunakan cara 

manual dengan proses wawancara dan dalam hasil perekrutan yang telah dilakukan dinilai 

masih kurang objektif. Dalam memilih dan merekrut calon pengurus OSIS baru MAN 2 

Samarinda dibutuhkan Sistem Penunjang Keputusan (SPK) yang mampu memberikan 

rekomendasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan diharapkan dapat membantu dalam 

proses pengambilan keputusan yang tepat untuk masuk ke dalam pengurus OSIS MAN 2 

Samarinda. Kriteria yang ditetapkan antara lain tes baca Al-Qur’an, tes tulis ayat Al-Qur’an, tes 

tertulis, tes fisik, dan tes wawancara. Adapun metode yang diterapkan dalam SPK pemilihan 

pengurus OSIS baru MAN 2 mengunakan metode Višekriterijumsko Kompromisno Rangiranje 

(VIKOR). Sistem ini menggunakan single user yaitu admin. Hasil keluaran yang ditampilkan 

berupa hasil pemeringkatan dari banyaknya data calon pengurus yang telah dimasukkan 

sebelumnya. Data yang diuji berjumlah 68 data lapangan dan 48 data yang sesuai setelah 

dibandingkan antara data dari sistem dan data calon pengurus OSIS MAN 2 yang diterima serta 

yang tidak diterima. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai akurasi 

sebesar 70,59 %. 

 

Kata kunci—Sistem Penunjang Keputusan, VIKOR, OSIS 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan wadah kegiatan siswa di lingkungan 

sekolah baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama, hingga sekolah menengah atas. Tujuan 

dibentuknya OSIS ialah untuk melatih siswa dalam berorganisasi dengan baik dan dapat 

menjalankan kegiatan sekolah dalam pembinaan internal siswa. OSIS dalam perannya harus 

bersama sama dalam melakukan latihan kepemimpinan, ekstrakulikuler serta kegiatan akademik 

di internal sekolah [1], [2]. Pengurus OSIS ialah orang yang dipilih untuk masuk ke dalam sistem 

kepengurusan internal OSIS. Adapun ruang lingkup kepengurusan OSIS antara lain ketua umum, 

sekretaris, bendahara, dan seksi bidang yang dibentuk sesuai kondisi yang ada di internal sekolah. 

Kepengurusan OSIS selalu berganti di setiap tahun seiring dengan kenaikan kelas. Dengan adanya 

pergantian ini, perlu adanya regenerasi pada setiap kepengurusan OSIS disetiap periodenya. 

Untuk menjadi pengurus OSIS harus diadakan seleksi dikarenakan kegiatan yang dijalankan 

cukup menyita waktu dan tenaga dari para siswa. Semakin banyaknya jumlah siswa, maka 

keanekaragaman siswa juga semakin kompleks sehingga sangat sulit memilih seleksi calon ketua 

OSIS yang tepat menurut sekolah dan sulitnya menentukan prioritasnya [3]–[5]. 

Pengurus OSIS di Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN 2) Samarinda melakukan pergantian 

kepengurusan pada saat awal tahun ajaran baru yang ditandai dengan kenaikan kelas X menuju 
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kelas XI serta kelas XI menuju kelas XII. Kelas XII sudah tidak diperbolehkan untuk mengikuti 

kegiatan kepengurusan OSIS dikarenakan perlu adanya regenerasi dan diproyeksikan untuk 

menghadapi Ujian Nasional. Oleh sebab itu  di awal tahun ajaran baru selalu dilaksanakan seleksi 

pengurus baru untuk periode kedepannya. 

Pemilihan pengurus OSIS baru di MAN 2 Samarinda menggunakan beberapa tahap 

seleksi. Seleksi tersebut masih menggunakan cara manual dan metode yang digunakan untuk 

memilih pengurus OSIS baru menggunakan sistem wawancara yang selama ini dinilai tidak 

merata sehingga kurang objektif nantinya dapat timbul kecurangan dan manipulasi nilai. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan sistem yang dapat memberikan rekomendasi dan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk memilih pengurus OSIS baru MAN 2 

Samarinda. Sistem penunjang keputusan merupakan alternatif yang sesuai dan dapat membantu 

pengguna dalam memilih pengurus OSIS berdasarkan kriteria yang menjadi persyaratannya. 

Sistem penunjang keputusan biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau 

untuk mengevaluasi suatu peluang [6].  

Sistem penunjang keputusan merupakan salah satu  alternatif yang dapat digunakan 

dalam membantu proeses pengambilan keputusan dalam  situasi  semi terstruktur dan tidak 

terstruktur supaya lebih efektif dengan menggunakan data dan model  yang tersedia [7]–[11]. 

Sistem ini dibangun dengan harapan tidak ada lagi kecurangan dalam pemilihan pengurus OSIS 

baru. Sistem yang dibangun dapat melakukan perangkingan dan sesuai banyaknya kriteria yang 

digunakan dalam pemilihan pengurus OSIS baru. Untuk membantu pengambilan keputusan 

dengan perangkingan, diterapkan metode Višekriterijumsko Kompromisno Rangiranje (VIKOR) 

pada sistem penunjang keputusan  ini yang merupakan salah satu metode yang fokus pada 

perangkingan setiap seleksi  dari suatu alternatif. Metode VIKOR merupakan metode Multi-

Criteria Decision Making (MCDM) yang mana digunakan untuk mengatasi permasalahan 

multikriteria pada sistem yang kompleks. Fokus lain dari metode VIKOR ini juga memiliki 

kelebihan dalam kompromi dari hasil alternatif yang mampu menyelesaikan rekomendasi dari 

kasus multi kriteria [12]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alur Sistem  

Sistem yang dibangun merupakan sistem yang menggunakan metode VIKOR dan 

dibangun berbasis desktop. Aplikasi ini dapat melakukan perhitungan untuk memberikan 

rekomendasi dari beberapa alternatif (calon pengurus OSIS). Secara umum user yang 

menggunakan aplikasi ini yaitu ketua umum OSIS MAN 2 dan Sekretaris bidang 4 (empat) bidang 

komputer. User berinteraksi melalui antar muka yang telah disediakan. Pada saat menggunakan 

sistem, user harus melakukan login terlebih dahulu. Setelah melakukan login user akan masuk ke 

halaman utama sistem. 

 
Gambar 1. Gambaran Umum Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan OSIS 

 

Berdasarkan Gambar 1, sistem yang digunakan user dapat memasukkan biodata calon 

pendaftar dan hasil penilaian seleksi dari beberapa kriteria yang ditetapkan kedalam database 

yang kemudian diolah menggunakan metode VIKOR untuk memberikan rekomendasi atau 

peringkat dari beberapa calon pendaftar yang telah dimasukkan ke dalam database. User juga 

dapat melakukan perubahan data dan menghapus data calon pendaftar apabila terjadi kesalahan 



IJCCS  ISSN: 1978-1520 ◼ 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

167 

input data. Sistem juga dapat memberikan laporan dalam bentuk print out mulai dari laporan 

keseluruhan hingga laporan berdasarkan jenis kelamin. 

2. 2 Metode Visekriterijumsko Kompromisno Rangiranje (VIKOR) 

Visekriterijumsko Kompromisno Rangiranje (VIKOR) merupakan metode multi criteria 

decision making dari sistem penunjang keputusan yang dapat menyeleksi dari satu kriteria atau 

lebih [13]. Penggunaan  metode VIKOR  untuk  peringkasan otomatis yang dilakukan  dengan  

cara mensimulasikan suatu kasus untuk diproses, untukmenghasilkan urutan peringkat  

berdasarkan perangkingan alternatif [6], [14]. 

Metode ini diperkenalkan pertama kali oleh Serafim Opricovic pada tahun 1998. Fokus 

pada metode ini ialah dengan melihat solusi/alternatif terdekat sebagai pendekatan kepada solusi 

yang ideal di dalam perangkingan. Metode ini dapat menyediakan perangkingan untuk solusi 

terdekat walaupun terdapat kriteria yang bertentangan sehingga dalam proses perangkingan 

pembuat keputusan dapat memilih sesuai dengan alternatif yang ada. Metode VIKOR memiliki 

beberapa perhitungan normalisasi linear yang kompleks sehingga dapat memastikan alternatif 

atau solusi yang ada. Metode ini dapat digunakan untuk menyediakan perangkingan yang terdekat 

menuju solusi yang idea [15]–[17]. 

Langkah – langkah menggunakan perhitungan metode VIKOR ialah sebagai berikut [18]–[20] : 

a. Melakukan proses normalisasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

 𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑗

+− 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑗
+− 𝑋𝑗

−                                       (1) 

dimana : 

𝑅𝑖𝑗 dan 𝑋𝑖𝑗 = elemen dari matriks pengambilan keputusan 

𝑋𝑗
+ = elemen terbaik dari kriteria j 

𝑋𝑗
− = elemen terburuk dari kriteria j 

i = Alternatif 

j = Kriteria 

b. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑖 =  𝑀𝑎𝑥𝑗 [𝑊𝑗 (
𝑋𝑗

+− 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑗
+− 𝑋𝑗

− )]                                                                                                          (2) 

𝑆𝑖 =  ∑ 𝑊𝑗 (
𝑋𝑗

+− 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑗
+− 𝑋𝑗

− )𝑛
𝑗=1                                                                                                (3) 

dimana : 

𝑆𝑖 dan 𝑅𝑖  = Preferensi alternatif yang dianalogikan sebagai vector V 

X = Nilai kriteria 

W = Bobot kriteria 

i = Alternatif 

j = Kriteria 

n = Banyaknya Kriteria 

c. Menentukan nilai index 

𝑄𝑖 =  |
𝑆𝑖+ 𝑆+

𝑆++ 𝑆−| 𝑣 +  |
𝑅𝑖+ 𝑅+

𝑅++ 𝑅−| (1 − 𝑣)                                                                               (4) 

dimana : 

𝑆−  = Nilai minimum 𝑆𝑖 

𝑆+  = Nilai maksimum 𝑆𝑖 

𝑅−   = Nilai minimum 𝑅𝑖 

𝑅+  = Nilai maksimum 𝑅𝑖 

v  = 0,5 

d. Hasil perangkingan merupakan hasil dari pengurutan S, R, dan Q 

Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n alternatif yang mempunyai nilai Q 

minimum. 
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2. 3 Analisis Data 

Analisis data diperlukan untuk menjadi dasar penelitian serta menjadi dasar bagi tahapan 

perancangan system. Analisis ini mencakup analisis cara kerja dari metode VIKOR yaitu proses 

perhitungan dan perangkingan akhir yang diimplementasikan pada sistem penunjang keputusan. 

Pengambilan data dilakukan pada sekolah MAN 2 Samarinda. Data awal dilakukan 

melalui metode wawancara langsung ke narasumber yang bersangkutan yaitu ketua umum, ketua 

1, ketua 2 dan pembina OSIS MAN 2 Samarinda. Melalui proses wawancara, diperoleh data 

berupa kriteria untuk memilih pengurus OSIS baru, bobot dari setiap kriteria yang ditetapkan serta 

spesifikasi dari setiap kriteria yang ditetapkan. Rincian dari data awal kriteria dan bobot kriteria 

yang diperoleh, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria SPK Pemilihan Pengurus OSIS 
No Kriteria Bobot 

1 Tes Baca Ayat Al – Qur’an 10 % 

2 Tes Tulis Ayat Al – Qur’an 10 % 

3 Tes Tertulis 10 % 

4 Tes Fisik 20 % 

5 Tes Wawancara 50 % 

Total Bobot Kriteria 100 % 

 

Berdasarkan Tabel 1, setiap kriteria memiliki sub kriteria yang digunakan untuk 

memberikan penilaian dalam penerimaan pengurus baru OSIS MAN 2 Samarinda. Proses 

penilaian mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan disetiap kriteria. Rincian 

penilaian untuk kriteria tes baca Al-Qur’an dan tes tulis ayat Al-Qur’an dapat dilihat pada Tabel 

2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Penilaian Kriteria Tes Baca Al-Qur’an 
No Kriteria Bobot 

1 Tidak Lancar 1 

2 Kurang Lancar 2 

3 Lancar 3 

4 Sangat Lancar 4 

 

Tabel 3. Penilaian Kriteria Tes Tulis Ayat Al-Qur’an 
No Kriteria Bobot 

1 Tidak Rapi 1 

2 Kurang Rapi 2 

3 Rapi 3 

4 Sangat Rapi 4 

 

Adapun Tabel 4 dan Tabel 5 merupakan parameter penilaian pada kriteria tes baca ayat 

Al-Qur’an dan tes tulis ayat Al-Qur’an. 

 

Tabel 4. Parameter Kriteria Tes Baca Al-Qur’an 
No Kriteria Parameter 

1 Tidak Lancar Baca tidak lancar, terbata-bata, tidak sesuai dengan tajwid dan 

makhrojal huruf 

2 Kurang Lancar Baca agak terbata-bata, tidak sesuai dengan tajwid dan makhrojal 

huruf 

3 Lancar Baca tidak terbata-bata, agak sesuai dengan tajwid, dan sesuai dengan 

makhrojal huruf 

4 Sangat Lancar Baca tidak terbata-bata, sesuai tajwid, makhrojal huruf 

 

 

 



IJCCS  ISSN: 1978-1520 ◼ 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

169 

Tabel 5. Parameter Kriteria Tes Tulis Ayat Al-Qur’an 
No Kriteria Parameter 

1 Tidak Rapi Tulisan tidak jelas, tidak bisa dibaca, tidak rapi 

2 Kurang Rapi Tulisan kurang jelas, tidak rapi, dan kurang sesuai dengan penulisan 

huruf hijaiyah 

3 Rapi Tulisan Jelas, agak rapi, dan sesuai dengan penulisan huruf hijaiyah 

arab 

4 Sangat Rapi Tulisan Jelas, sangat rapi, dan sesuai penulisan huruf hijaiyah arab 

 

Penilaian kriteria tes tertulis merupakan tes dengan menjawab beberapa soal yang di 

berikan dengan meteri tentang Organisasi Siswa Intra Sekolah dan lingkungan Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Samarinda. Sedangkan penilaian tes fisik merupakan sejumlah kegiatan fisik yang 

diantaranya tes lari, push up, sit up dan back up. Penentuan bobot disetiap kegiatan fisik dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Penilaian Kriteria Tes Fisik 
No Kriteria Waktu Bobot Keterangan 

1 Lari 5 Menit 25% Penilaian hasil akhir tes fisik diambi dari hasil 

yang telah di dapatkan dari setiap alternatif 

(pendaftar) 

2 Push Up 2 Menit 25% 

3 Sit Up 2 Menit 25% 

4 Back Up 2 Menit 25% 

 

Penilaian tes wawancara memiliki beberapa penilaian yang telah ditetapkan, diantaranya 

penampilan, komunikasi, sikap, pengalaman organiasi, prestasi di organisasi dan motivasi. Dari 

tahapan tersebut, masing masing tahapan memiliki penilaian masing masing untuk mengetahui 

hasil akhir dari tes wawancara yang telah dilaksanakan disetiap alternatif yang ada. Bobot dari 

setiap tahapan wawancara dapat dilihat pada Tabel 7 dan penilaian disetiap tahapan wawancara 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 7. Bobot Tahapan Wawancara 
No Tahapan Wawancara Bobot 

1 Penampilan 10% 

2 Komunikasi 15% 

3 Sikap 15% 

4 Pengalaman Organisasi 20% 

5 Prestasi 20% 

6 Motivasi 20% 

Total Bobot 100% 

 

Tabel 8. Penilaian Tahapan Wawancara 
No Tahapan Wawancara Penilaian Bobot 

1 Penampilan 

Sangat Baik 100 

Cukup Baik 60 

Kurang Baik 30 

2 Komunikasi 

Sangat Lancar 100 

Cukup Lancar 75 

Kurang Lancar 50 

Tidak Lancar 25 

3 Sikap 

Sangat Baik 100 

Cukup Baik 60 

Kurang Baik 30 

4 Pengalaman Organisasi 
Ada Pengalaman  100 

Tidak Ada Pengalaman 50 

5 Prestasi 
Ada Prestasi 100 

Tidak Ada Prestasi 50 

6 Motivasi 

Tinggi 100 

Sedang 60 

Rendah 30 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data alternatif calon pengurus OSIS pada 

MAN 2 Samarinda. Untuk menentukan perangkingan data calon pengurus maka alternatif yang 

ada dievaluasi menggunakan metode VIKOR dengan menggunakan sebanyak 68 data lapangan. 

Evaluasi awal dengan mencari nilai maksimum dari setiap kriteria pada keseluruhan alternatif. 
 

Tabel 9. Data Awal 
No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 Rizky May Sarah 3 3 58 0 37.25 

2 M Akmal 3 3 59 0 0 

3 Adelia Syaharanti 3 3 90 0 0 

4 Nazwa Rizti Ananda 3 3 50 0 81.5 

5 Fitriani 3 3 60 26.5 78.25 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
64 Dista Parahdita 3 3 0 28.75 0 

65 Rika Anjani 3 3 0 27.75 0 

66 Dita Anita Putri 3 3 0 30.5 0 

67 Ummu Ziyad 3 3 0 24.5 0 

68 Windi Rahmawati 3 3 0 28 0 
 

Tabel 10. Nilai Maksimum dan Minimum Kriteria 
 C1 C2 C3 C4 C5 

Nilai Maksimum 4 4 90 35.25 100 

Nilai Minimum 3 3 0 0 0 

 

Setelah mendapatkan nilai maksimum dan minimum dari semua nilai kriteria alternatif, 

langkah kedua yaitu proses normalisasi yang dihitung dengan menggunakan Persamaan (1). 

Adapun nilai hasil normalisasi dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Hasil Normalisasi 
No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 Rizky May Sarah 1.000 1.000 0.356 1.000 0.628 

2 M Akmal 1.000 1.000 0.344 1.000 1.000 

3 Adelia Syaharanti 1.000 1.000 0.000 1.000 1.000 

4 Nazwa Rizti Ananda 1.000 1.000 0.444 1.000 0.185 

5 Fitriani 1.000 1.000 0.333 0.248 0.218 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
64 Dista Parahdita 1.000 1.000 1.000 0.184 1.000 

65 Rika Anjani 1.000 1.000 1.000 0.213 1.000 

66 Dita Anita Putri 1.000 1.000 1.000 0.135 1.000 

67 Ummu Ziyad 1.000 1.000 1.000 0.305 1.000 

68 Windi Rahmawati 1.000 1.000 1.000 0.206 1.000 

 

Langkah ketiga ialah perhitungan nilai Ri merupakan perhitungan antara hasil normalisasi 

dan bobot kriteria. Menghitung nilai Ri menggunakan Persamaan (2)  yaitu perkalian antara nilai 

normalisasi alternatif dikalikan dengan nilai bobot kriteria. Bobot kriteria data dilihat pada Tabel 

12 dan nilai hasil perhitungan nilai Ri dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

Tabel 12. Bobot Kriteria 
 C1 C2 C3 C4 C5 

Bobot Kriteria 10% 10% 10% 20% 50% 
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Tabel 13. Nilai Ri 
No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 Rizky May Sarah 0.100 0.100 0.036 0.200 0.314 

2 M Akmal 0.100 0.100 0.034 0.200 0.500 

3 Adelia Syaharanti 0.100 0.100 0.000 0.200 0.500 

4 Nazwa Rizti Ananda 0.100 0.100 0.044 0.200 0.093 

5 Fitriani 0.100 0.100 0.033 0.050 0.109 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
64 Dista Parahdita 0.100 0.100 0.100 0.037 0.500 

65 Rika Anjani 0.100 0.100 0.100 0.043 0.500 

66 Dita Anita Putri 0.100 0.100 0.100 0.027 0.500 

67 Ummu Ziyad 0.100 0.100 0.100 0.061 0.500 

68 Windi Rahmawati 0.100 0.100 0.100 0.041 0.500 

 

Langkah ke-empat ialah mencari nilai maksimum Ri dari nilai Ri yang telah dihitung 

sebelumnya dari setiap alternatif. Nilai hasil perhitungan maksimum nilai Ri dapat dilihat pada 

Tabel 14. 

 

Tabel 14. Nilai Maksimum Ri 
No Nama Maksimum Ri 

1 Rizky May Sarah 0.314 

2 M Akmal 0.500 

3 Adelia Syaharanti 0.500 

4 Nazwa Rizti Ananda 0.200 

5 Fitriani 0.109 

⋮ ⋮ ⋮ 
64 Dista Parahdita 0.500 

65 Rika Anjani 0.500 

66 Dita Anita Putri 0.500 

67 Ummu Ziyad 0.500 

68 Windi Rahmawati 0.500 

 

Kemudian menghitung nilai Si menggunakan Persamaan (3) yang merupakan perhitungan dengan 

menjumlahkan semua nilai Ri di setiap alternatif. Adapun nilai hasil perhitungan nilai Si dapat 

dilihat pada Tabel 15. 

 

Tabel 15. Nilai Si 
No Nama Nilai Si 

1 Rizky May Sarah 0.749 

2 M Akmal 0.934 

3 Adelia Syaharanti 0.900 

4 Nazwa Rizti Ananda 0.537 

5 Fitriani 0.392 

⋮ ⋮ ⋮ 
64 Dista Parahdita 0.837 

65 Rika Anjani 0.843 

66 Dita Anita Putri 0.827 

67 Ummu Ziyad 0.861 

68 Windi Rahmawati 0.841 

 

Nilai Q merupakan perhitungan akhir dari metode VIKOR dengan menggunakan nilai V 

= 0,5. Perhitungan ini harus mencari nilai maksimum dan minimum dari nilai maksimum Ri dan 

nilai Si. Nilai maksimum dan minimum nilai Ri dan nilai Si dapat dilihat pada Tabel 16. Sedangkan 

untuk hasil nilai Q dapat dilihat pada Tabel 17 yang telah dihitung menggunakan Persamaan (4). 
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Tabel 16. Nilai Maksimun dan Minimum Ri dan Si 
 Maksimum Ri Nilai Si 

Nilai Maksimum 0.500 1.000 

Nilai Minimum 0.100 0.206 

 

Tabel 17. Perhitungan Nilai Q 
No Nama Nilai Q 

1 Rizky May Sarah -0.391 

2 M Akmal -0.041 

3 Adelia Syaharanti -0.063 

4 Nazwa Rizti Ananda -0.666 

5 Fitriani -0.872 

⋮ ⋮ ⋮ 
64 Dista Parahdita -0.103 

65 Rika Anjani -0.099 

66 Dita Anita Putri -0.109 

67 Ummu Ziyad -0.087 

68 Windi Rahmawati -0.100 

 

Perangkingan didapat setelah menghitung nilai Q dari setiap alternatif. Alternatif dengan 

nilai Q minimum merupakan peringkat tertinggi. Adapun hasil perangkingan dapat dilihat pada 

Tabel 18. 

Tabel 18. Perangkingan Alternatif 

No Nama Nilai Q 

1 Mutiara Bunga Bangsa -1.000 

2 Adithia Wisnu Wardana -0.928 

3 M Adha Ismail -0.921 

4 Pasha Aulia Amanah -0.921 

5 Syadennabila S -0.907 

⋮ ⋮ ⋮ 
64 Titik Widiana Ramadani 0.000 

65 Rara Indah Cahyani 0.000 

66 Ummi Habibah 0.000 

67 Ahmad Raihan Nur M 0.000 

68 Farhan Farnandi 0.000 

 

Setelah didapatkan hasil akhir dari perhitungan dengan metode VIKOR kemudian 

dilakukan pengujian akurasi untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari sistem dengan 

metode VIKOR dan data lapangan yang diperoleh. Pengujian menggunakan data lapangan yang 

merupakan hasil seleksi calon pengurus OSIS baru MAN 2 Samarinda tahun 2019. Pengujian data 

yang dilakukan ialah dengan membandingkan sebanyak 68 data yang diperoleh baik dari data 

lapangan maupun data dari hasil perhitungan sistem. Pengurus OSIS MAN 2 yang diterima 

sebanyak 25 orang. Adapun data pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 19. 

 

Tabel 19. Pengujian Data 

No Nama 

Data Sistem Data Lapangan 

Keterangan Masuk 25 

Besar 
Diterima OSIS 

1 Mutiara Bunga Bangsa Masuk Diterima Sesuai 

2 Adithia Wisnu Wardana Masuk Tidak Diterima Tidak Sesuai 

3 M Adha Ismail Masuk Diterima Sesuai 

4 Pasha Aulia Amanah Masuk Diterima Sesuai 

5 Syadennabila S Masuk Diterima Sesuai 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
64 Titik Widiana Ramadani Tidak Masuk Tidak Diterima Sesuai 
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No Nama 

Data Sistem Data Lapangan 

Keterangan Masuk 25 

Besar 
Diterima OSIS 

65 Rara Indah Cahyani Tidak Masuk Tidak Diterima Sesuai 

66 Ummi Habibah Tidak Masuk Tidak Diterima Sesuai 

67 Ahmad Raihan Nur M Tidak Masuk Tidak Diterima Sesuai 

68 Farhan Farnandi Tidak Masuk Tidak Diterima Sesuai 

 

 Berdasarkan Tabel 19, hasil pengujian data lapangan dan data hasil perhitungan pada 

penelitian ini ialah: 

Jumlah data uji  =  68 

Jumlah data yang sama (sesuai)  =  48 

Perhitungan akurasi: 

Akurasi  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖
 𝑥 100% 

 =  
48

68
 𝑥 100%  

 = 70,59 % 

Berdasarkan hasil pengujian akurasi bahwa sistem penunjang keputusan pemilihan 

pengurus OSIS baru menggunakan metode VIKOR yang telah dilakukan memiliki tingkat akurasi 

sebesar 70,59 %. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan bahwa sistem penunjang 

keputusan pemilihan pengurus OSIS baru pada MAN 2 Samarinda dapat memberikan 

rekomendasi berupa perangkingan dari calon pengurus yang telah terdaftar dan dimasukkan 

kedalam sistem dengan nilai akurasi data sebesar 70,59 % dari data uji sebanyak 68 data lapangan 

sehingga data yang sesuai dengan data lapangan adalah sebanyak 48 data. 

 

5. SARAN 

 

Adapun saran untuk penelitian lebih lanjut bahwa sistem ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan kriteria lain sebagai pertimbangan yang lebih kuat dalam pemilihan pengurus 

OSIS. Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan dengan mengkombinasikan metode 

lain atau melakukan perbandingan dengan menggunakan metode lain untuk mengetahui hasil 

keputusan yang lebih efektif.  
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